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MOTTO 
 

“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

sholih dan saling menasehati supaya menaati kebenaran dan saling 

menasihati supaya menetapi kesabaran” (Q.S. 103) 
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PERSEMBAHAN 
 

Bismillahirrohmanirrohim 

Dengan Rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. 

Shalawat dan Salam selalu Kita Haturkan Kepada Junjungan Kita Nabi 

Muhammad SAW Semoga Kita Mendapatkan Syafaatnya di Hari Kiamat 

Kelak.  

Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk: 

(Alm) Ayah Bapak H. Ubeid Zubaidi dan Ibu Hj. Nikmah  

Terima kasih atas limpahan kasih sayang semasa hidupnya, memberikan 

rasa rindu yang berarti atas limpahan doa dan kasih sayang yang tak 

terhingga dan selalu memberikan dukungan yang terbaik. 

dan Keluarga Tercinta (Istri Hj. Suci Mulyani, S.E. dan Anak Arianti 

Wulan Savitri, Dyah Ratna Ayu, Muhammad Dhanurendra Abhimata 

Wihrasto, dan Muhammad Daneswara Nayotama Athalah). Teman dalam 

menjalani kehidupan ini dalam suka dan duka. Pemberi semangat hidup 

sehingga harus selalu berupaya untuk menjadi yang terbaik. 

Saudara-saudaraku Michael Agustin, S.H. dan Farid Pramana, S.T. yang 

selalu memberikan semangat dan dukungan. 

Semoga selalu tetap menjaga kerukunan dalam keluarga dan Semoga 

selalu dalam lindungan ALLAH SWT. 

Teman-teman Pascasarjana Hukum Keluarga Islam angkatan tahun 2021  

pada khususnya yang senasib, seperjuangan dan sepenanggungan, 

terimakasih atas gelak tawa dan solidaritas yang luar biasa sehingga 

membuat hari-hari semasa kuliah lebih berarti. Semoga persahabatan dan 

tali silaturahmi selalu terjaga dalam bingkai Ukhuwah Islamiyah. 

Untuk semua teman-temanku, terima kasih  kuucapkan telah selalu ada 

untuk membantu berupa bantuan lahir dan batin. 

Semoga Allah SWT membalas jasa budi kalian di kemudian hari dan 

memberikan kemudahan dalam segala hal.  

Aamiin. 

  



x 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Berdasarkan Surat Kepututusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 

Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  



xii 

 
b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

 
Contoh: 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 
4. Ta marbȗtah 

Transliterasi untuk ta marbȗtah ada dua, yaitu: ta marbȗtah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dummah, 

transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta marbȗtah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbȗtah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbȗtah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 
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5. Syaddah (Tasydȋd) 

Syaddah atau tasydȋd yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydȋd dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 
Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ȋ) (اِيْ 

Contoh: 

 
6. Kata Sandang 

kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garus mendatar (-). Contohnya: 

  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal ata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 

 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 
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menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an, 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

9. Lafẓ al-Jalȃlah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍȃf ilaih, ditransliterasikan 

tanpa huruf hamzah.  

10. Huruf Kapital 

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  
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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufiq dan hidayah Nya, sehingga pada kesempatan ini penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini. Tesis yang berjudul “Analisis Putusan 

Pengesahan Asal Usul Anak Luar Kawin Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam Perspektif Hifzhu Nasl” 

ini disusun sehingga memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Magister dari Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Proses penyusunan tesis ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan 

saran-saran dari berbagai pihak sehingga penyusun tesis ini dapat 

terealisasikan dan terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Abdurrahman Kasdi, Lc., M.Si. selaku Rektor 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

2. Bapak Dr. Adri Efferi, M.Ag. selaku Direktur Program Pasca Sarjana 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

3. Bapak Dr. Supriyadi, S.H., M.H. selaku Ketua Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kudus. 

4. Ibu Prof. Dr. Any Ismayawati, S.H., M.Hum. selaku Dosen 

Pembimbing Tesis I di Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kudus. 

5. Bapak Dr. Mahda Reza Kurniawan, M.SI. selaku Dosen Pembimbing 

Tesis II Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

6. Ibu Dr. Mubasyaroh, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

7. Bapak Dr. Suhadi, M.S.I., selaku Sekretaris Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kudus. 

8. Seluruh Dosen Pasca Sarjana Hukum Keluarga Islam yang telah 

bersedia berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman selama penulis 

menuntut ilmu di Program Pasacsarjana Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kudus. 

9. Staff Tata Usaha di Kantor Pasca Sarjana Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kudus yang telah membantu proses administratif 

selama menempuh pendidikan di Pasca Sarjana. 

10. Teman-teman Kelas Pasca Sarjana Hukum Keluarga Islam tahun 

2021 yang menjadi teman seperjuangan dalam menuntut ilmu di 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

11. Almarhum Bapak H. Ubeid Zubaidi (semoga Allah SWT selalu 

memberikan ampunan-Nya) dan Ibu Hj. Nikmah yang selama ini 

telah berjuang keras untuk merawat, membesarkan, dan mendidik 
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Penulis. Tiada balasan yang setimpal atas perjuangan tersebut, selain 

permohonan doa ke hadirat Allah SWT agar selalu melindungi dan 

membalas jasa beliau. 

12. Bapak Mertua Alm. H. Moh Rif‟an dan Ibu Mertua Alm. Hj. Umi 

Kulsum  (semoga Allah SWT selalu memberikan ampunan-Nya). 

13. Istri tercinta Hj. Suci Mulyani, S.E. dan anak-anak (Arianti Wulan 

Savitri, Dyah Ratna Ayu, Muhammad Dhanurendra Abhimata 

Wihrasto, dan Muhammad Daneswara Nayotama Athallah) teman 

dalam suka dan duka sekaligus sebagai penyemangat Penulis dalam 

menjalani kehidupan ini untuk beribadah kepada Allah SWT 

14. Kakak Michael Agustin, S.H. dan Adik Farid Pramana, S.T. yang 

telah memberikan dukungannya. 

15. Semua pihak yang turut memberikan bantuan dan dorongan selama 

penulis menuntut ilmu di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan proposal tesis ini 

masih jauh mencapai kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya, namun 

penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri 

dan para pembaca pada umumnya. 

 

Kudus, 19 Juni 2023  

Penulis 

 

TTD 

 

Jati Prihantono 


